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ABSTRAK 

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau masa depan 

pertumbuhan posisi perkembangan yang baik bagi perusahaan. Informasi kinerja keuangan diperlukan 

untuk menilai perubahan potensi sumberdaya ekonomi. Sedangkan laporan keuangan yang telah 

dianalisis sangat diperlukan pemimpin atau manajemen untuk dijadikan sebagai alat pengambil 

keputusan lebih lanjut untuk masa yang akan datang. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Metode pengambilan sampel adalah purposive sampling 

method. Dari 37 populasi perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia diambil sebanyak 25 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

berganda. Hasil uji statistik F menunjukkan bahwa model memenuhi kriteria karena memiliki nilai 

signifikansi yang kurang dari taraf nyata 5 %. Sedangkan berdasarkan uji statistik t menunjukkan 

bahwa NPM dan TATO yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan variabel CR 

dan DER secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Kata kunci: Current Ratio (CR), Net Profit Margin (NPM), Debt To Equity Ratio (DER), Total Asset 

Turnover (TATO) dan Return On Asset (ROA). 

PENDAHULUAN  

Kinerja keuangan suatu perusahaan 

dapat diartikan sebagai prospek atau masa 

depan pertumbuhan posisi perkembangan 

yang baik bagi perusahaan. Informasi 

kinerja keuangan diperlukan untuk menilai 

perubahan potensi sumberdaya ekonomi, 

yang mungkin dikendalikan di masa depan 

untuk memprediksi kapasitas produksi dan 

sumberdaya yang ada. Sedangkan laporan 

keuangan yang telah dianalisis sangat 

diperlukan pemimpin dalam sebuah 

perusahaan atau manajemen untuk 

dijadikan sebagai alat pengambil 

keputusan lebih lanjut untuk masa yang 

akan datang. 

Evaluasi kinerja perusahaan dapat 

dilakukan menggunakan analisis laporan 

keuangan, dimana analisis laporan 

keuangan dapat dilakukan menggunakan 

rasio keuangan. Rasio-rasio yang 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan seperti rasio likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. 

Analisis rasio juga menghubungkan unsur-

mailto:sasmytayeni@gmail.com
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unsur rencana dan perhitungan laba rugi 

sehingga dapat menilai efektivitas dan 

efesiensi perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

penelitian ini mengambil judul “Analisis 

Pengaruh Current Ratio, Net Profit 

Margin, Debt to Equity Ratio, Total Asset 

Turnover Terhadap Return on Asset 

pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2010 - 2013”. 

  

KAJIAN TEORI  

1. Return On Asset 

Menurut Prihadi (2011 : 152) 

Return On Asset mengukur tingkat laba 

terhadap aset yang digunakan dalam 

menghasilkan laba tersebut. 

2. Current Ratio 

Menurut Fahmi (2011 : 121) 

Current Ratio adalah ukuran yang 

umum digunakan atas solvensi jangka 

pendek, kemampuan suatu perusahaan 

memebuhi kebutuhan utang ketika 

jatuh tempo. 

3. Net Profit Margin  

Menurut Santoso (2009 : 511) 

Net Profit Margin mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan laba bersih dari setiap 

rupiah pendapatan hasil penjualan.  

4. Debt To Equity Ratio 

Menurut Siegel dan Shim 

dalam Fahmi (2011 : 128) 

mendefinisikan Debt to Equity Ratio 

sebagai ukuran yang dipakai dalam 

menganalisis laporan keuangan untuk 

memperlihatkan besarnya jaminan 

yang tersedia untuk kriditur 

5. Total Asset Turnover  

Menurut Fahmi (2011 : 135) 

Total Asset Turnover disebut juga 

dengan perputaran total aset. Rasio ini 

melihat sejauh mana keseluruhan aset 

yang dimiliki oleh perusahaan terjadi 

perputaran secara efektif. 

Kerangka Berfikir  

1. Pengaruh Current Ratio terhadap 

Return On Asset 

 Semakin besar rasio lancar, maka 

menunjukkan semakin besar 

kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Hal ini menunjukkan 

perusahaan melakukan penempatan 

dana yang besar pada sisi aktiva lancar. 

Penempatan dana yang terlalu besar 

pada sisi aktiva memiliki dua efek yang 

sangat berlainan. Di satu sisi, likuiditas 

perusahaan semakin baik. Namun di sisi 

lain, perusahaan kehilangan kesempatan 

untuk mendapatkan tambahan laba. 
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2. Pengaruh Net Profit Margin terhadap 

Return On Asset 

Margin laba bersih (Net Profit 

Margin) menunjukkan rasio antara laba 

setelah pajak dengan penjualan, yang 

mengukur laba bersih yang dihasilkan 

dari setiap rupiah penjualan. Semakin 

besar rasio ini, maka dianggap semakin 

baik kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba yang tinggi. 

3. Pengaruh Debt To Equity terhadap 

Return On Asset 

Debt To Equity Ratio 

merupakan rasio yang mengukur tingkat 

penggunaan hutang (laverage) terhadap 

total sharehoder’s equity yang dimiliki 

perusahaan. Rasio ini diukur dengan 

cara membandingkan antara hutang 

perusahaan terhadap total sharehoder’s 

equity. Hutang mempunyai dampak 

yang buruk terhadap kinerja 

perusahaan, karena tingkat hutang yang 

semakin tinggi berarti beban bunga 

akan semakin besar yang berarti 

mengurangi keuntungan. 

4. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap 

Return On Asset 

Menurut Sawir (2001) dalam 

Afriyanti (2011) Apabila dalam 

menganalisis rasio ini selama beberapa 

periode menunjukkan suatu trend yang 

cenderung meningkat, memberikan 

gambaran bahwa semakin efisien 

penggunaan aktiva sehingga meningkat. 

Sedangkan Total Asset Turnover 

dipengaruhi oleh besar kecilnya 

penjualan dan total aktiva, baik lancar 

maupun aktiva tetap. 

Berdasarkan kerangka berfikir 

yang telah dikemukakan diatas, maka 

kerangka konsep dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HIPOTESIS 

H1 :Ada pengaruh yang signifikan antara  

Current Ratio terhadap Return on 

Asset pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H2 :Ada pengaruh yang signifikan antara  

Net Profit Margin terhadap Return on 

Asset pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Current Ratio 

Net Profit 
Margin 

Debt To Equity 
Ratio 

Total Asset 

Turnover 

Return On Asset 
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H3 :Ada pengaruh yang signifikan antara  

Debt To Equity Ratio terhadap Return 

on Asset pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

H4 :Ada pengaruh yang signifikan antara  

Total Asset Turnover terhadap Return 

on Asset pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H5 :Ada pengaruh yang signifikan antara  

Current Ratio, Net Profit Margin, 

Debt To Equity Ratio, dan Total Asset 

Turnover terhadap Return on Asset 

pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini menggunakan 

Teknik penelitian ex post facto. Dengan 

pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian 

ini yang menjadi populasi adalah seluruh 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2010–2013. Sampel pada penelitian 

ini menggunakan Purposive sampling yaitu 

teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu”. Adapun kriteria 

yang ditetapkan adalah: 

1. Perusahaan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI periode 

2010-2013. 

2. Perusahaan yang terdaftar di BEI secara 

terus menerus dari tahun 2010 sampai 

dengan tahun 2013 dan mengeluarkan 

laporan keuangan tahunan yang 

berakhir tanggal 31 Desember. 

3. Perusahaan manufaktur sktor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang tidak 

mengalami rugi selama tahun 2010-

2013 

Teknik Analisis Data 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

Alat analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda, 

secara rinci dapat dijelaskan sebagai 

berikut :  

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2011:160), 

“Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi 

normal”.   

b. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan uji heteroskesdastisitas 

menurut Ghozali (2011:139) adalah 

untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan 

 



Artikel Skripsi 

    Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

YENI DWI SASMITA | 11.1.02.01.0207 
EKONOMI – AKUNTANSI 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 8|| 

  

 
 

variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain.  

c. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali 

(2011:105) Uji multikolinearitas 

bertujuan menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas 

(independen).   

d. Uji Autokorelasi 

Tujuan uji autokorelasi menurut 

Ghozali (2011:110) adalah sebagai 

berikut: 

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam suatu 

model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan 

penggangu pada periode t 

dengan kesalahan periode t‐1 

(sebelumnya).  

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Teknik  analisis  data  yang  

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda 

(multiple regression analysis). 

Persamaan umum regresi dalam 

penelitian ini adalah  : 

3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut Ghozali (2011:97), 

“Koefisien determinasi (R
2
) pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen”.   

4. Pengujian Hipotesis 

Pengujian terhadap hipotesis dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

(Uji t) 

Menurut Ghozali (2011:98), 

“Uji t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas atau independen 

secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen”.  

b. Pengujian Hipotesis Secara 

Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2011:98), 

”Uji Statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen (terikat)”.  

 

Hasil Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas (Normal 

Probability Plot), menunjukkan titik-

titik menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal. Dan hasil uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov, menunjukkan 
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besarnya nilai Z uji K-S adalah 1,131 

> 0,05 dan asymp. Sig. (2-tailed) 

0,155> 0,05. Dilihat dari kedua hasil 

uji normalitas tersebut, dapat 

dikatakan bahwa asumsi normalitas 

telah terpenuhi. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Hasil Uji Heteroskedastisitas, 

dapat dilihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak dan tidak 

membentuk pola serta berada di atas 

dan di bawah nol. Sehingga, dapat 

dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas dan asumsi 

heteroskedastisitas terpenuhi. 

c. Uji Multikolonieritas 

Dari hasil pengujian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

data dengan nilai tolerance value 

dibawah 0,1 dan nilai VIF diatas 10 

dengan demikian tidak terjadi 

multikolonieritas.  

d. Uji Autokorelasi  

Hasil Uji Autokorelasi, dapat 

dilihat bahwa nilai durbin watson 

(dw) yang dihasilkan adalah sebesar 

1,812, nilai du dalam tabel durbin 

watson dengan taraf signifikan 5% 

adalah sebesar 1,74 sehingga 4 – du 

= 4 – 1,76 = 2,24. Dapat diketahui 

bahwa nilai durbin watson terletak 

antara du dan 4 - du yaitu 1,76 < 

1,812 < 2,24 sehingga tidak terdapat 

masalah heteroskedastisitas dan 

asumsi autokorelasi telah terpenuhi. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda  

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, 

maka didapat persamaan regresi sebagai 

berikut :  

 

 

 

a = 0,674 artinya apabila Current Ratio, 

Net Profit Margin, Debt to Equity 

Ratio dan Total Assets Turnover 

diasumsikan tidak memiliki 

pengaruh sama sekali (=0), maka 

return on asset adalah sebesar 0,674. 

b2 =  0,992; artinya apabila Net Profit 

Margin (X2) naik satu satuan, 

sedangkan Current Ratio (X1),  Debt 

to Equity Ratio (X3) dan Total Assets 

Turnover (X4) tetap, maka return on 

asset ikut naik sebesar 0,992. 

b4 = 0,548; artinya apabila Total Assets 

Turnover (X4) naik satu satuan, 

sedangkan Current Ratio (X1), Net 

profit Margin (X2) dan Debt to 

Equity Ratio (X3), maka return on 

asset ikut naik sebesar 0,548. 

3. Koefisien Determinasi  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

dapat dilihat bahwa nilai R square sebesar 

Y=0,674 - 0,109 X1+ 0,992 X2 - 0,077 X3 

+ 0,548 X4 + e 
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0,911 yang berarti sebesar 91,1% variasi 

atau perubahan dalam return on asset 

dapat dijelaskan oleh variabel current 

ratio, net profit margin, debt to equity 

ratio, total asset turnover dalam penelitian 

ini, dan sisanya sebesar 8,9% dijelaskan 

oleh faktor-faktor lain tetapi tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Pembahasan  

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap 

Return On Asset 

Penelitian ini sesuai dengan 

teori Van Horne, dan Wachowicz 

(2009:323) dalam Afriyanti (2011) 

likuiditas perusahaan berbanding 

terbalik dengan profitabilitas. 

Maksudnya, semakin tinggi likuiditas 

perusahaan maka kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba 

semakin rendah. 

2. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap 

Return On Asset 

Penelitian ini sesuai dengan 

teori Horne dan Wachowicz (2005 : 

225) dalam Devi (2011) Rasio 

pengembalian atas investasi, atau daya 

untuk menghasilkan laba perusahaan 

akan terjadi jika terdapat peningkatan 

dalam perputaran aktiva, peningkatan 

dalam margin laba bersih, atau 

keduanya. 

Dengan meningkatnya net 

profit margin menunjukkan bahwa 

semakin baik kinerja peusahaan dan 

keuntungan yang diperroleh 

meningkat pula.  

3. Pengaruh Debt To Equity Ratio 

Terhadap Return On Asset 

Penelitian ini sesuai dengan 

teori sartono (2001 : 121) dalam 

Rahmawati (2010) semakin tinggi debt 

to equity ratio maka semakin besar 

risiko yang dihadapi dan investor akan 

meminta tingkat keuntungan yang 

semakin tinggi. Rasio yang tinggi juga 

menunjukkan proposi modal sendiri 

yang rendah untuk membiayai aktiva. 

4. Pengaruh Total Asset Turnover 

Terhadap Return On Asset 

Penelitian ini sesuai dengan 

teori Hanafi dan Halim (2012 : 78) 

semakin tinggi total asset turnover 

maka semakin efektif penggunaan 

aktiva tetap. Rasio ini merupakan 

ukuran seberapa jauh aktiva yang telah 

dipergunakan dalam kegiatan atau 

menunjukkan berapa kali aktiva 

berputar dalam periode tertentu.  

5. Pengaruh Current Ratio, Net Profit 

Margin, Debt to Equity Ratio, dan 

Total Assets Turnover terhadap Return 

On Asset 
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Berdasarkan tabel 4.12 Hasil 

Uji F, dapat diketahui bahwa nilai sig. 

= 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan 

H0 ditolak, yang artinya Current Ratio, 

Net Profit Margin, Debt to Equity 

Ratio, dan Total Assets Turnover 

secara simultan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap return on 

asset.  

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang menguji pengaruh 

Current Ratio, Net Profit Margin, Debt to 

Equity Ratio, Total Asset Turnover secara 

silmutan maupun secara parsial terhadap 

Return on Asset pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel Current Ratio tidak  

berpengaruh  signifikan terhadap Return 

on Asset (ROA) pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel Net Profit Margin berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Asset 

(ROA) pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return 

on Asset (ROA) pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

4. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel Total Asset Turnover 

berpengaruh signifikan terhadap Return 

on Asset (ROA) pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

5. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

Current Ratio, Net Profit Margin, Debt 

To Equity Ratio, Total Asset Turnover 

berpengaruh simultan terhadap  Return 

On Asset pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Implikasi 

Hasil analisis data dalam penelitian ini 

dapat diambil untuk implikasinya baik 

teori maupun praktik sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Net Profit Margin berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Asset 
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(ROA). Hal ini memperkuat teori 

yang dikemukakan Horne dan 

Wachowicz (2005 : 225) dalam Devi 

(2011) Rasio pengembalian atas 

investasi, atau daya untuk 

menghasilkan laba perusahaan akan 

terjadi jika terdapat peningkatan 

dalam perputaran aktiva, 

peningkatan dalam margin laba 

bersih, atau  keduanya.  

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Total Asset Turnover berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Asset 

(ROA). Hal ini memperkuat teori 

yang dikemukakan Hanafi dan Halim 

(2012 : 78) Semakin tinggi total 

asset turnover maka semakin efektif 

penggunaan aktiva tetap.  

2. Implikasi Praktis 

Berdasarkan penelitian dapat 

diketahui bahwa net profit margin dan 

total asset turnover berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap return on asset. 

Investor tidak terburu-buru dalam 

melakukan  keputusan untuk 

berinvestasi dan lebih memperhatikan 

nilai net profit margin dan total asset 

turnover karena terbukti net profit 

margin dan total asset turnover 

berpengaruh terhadap Return On Asset. 

Sehingga resiko kebangkrutan dapat 

dihindarkan. 

SARAN 

Berdasarkan simpulan dan implikasi 

pada penelitian ini, maka dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi investor  

Bagi investor yang ingin menanamkan 

modalnya untuk memperoleh laba pada 

suatu perusahaan dapat melihat tingkat 

profitabilitas dan aktifitas perusahaan.  

2. Bagi manajemen perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pertimbangan pihak manajemen 

perusahaan dalam pengambilan 

keputusan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti lebih lanjut perlu dilakukan 

terhadap variabel lain yang lebih luas 

misalnya faktor-faktor eksternal 

perusahaan mengingat dalam penelitian 

ini variabel bebas yang digunakan yang 

hanya terfokus pada faktor-faktor 

keuangan saja. 
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